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Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilakukan oleh praktikan di PT Wijaya 
Karya Rekayasa Konstruksi selama 40 hari dimulai dari tanggal 15 Juli sampai 
dengan 6 Agustus 2019. Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan 
ditempatkan pada bagian akuntansi yang ada di bawah biro keuangan & 
akuntansi. Pekerjaan yang ditugaskan kepada praktikan antara lain membuat 
bukti pengeluaran dan penerimaan kas dan bank, melakukan rekapitulasi saldo 
Biaya Akan Dibayar (BAD), membuat jurnal dari bukti pengeluaran dan 
penerimaan kas dan bank, melakukan rekapitulasi saldo piutang lain-lain, dan 
melakukan rekapitulasi saldo hutang kepada pemasok.  
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A. Latar Belakang PKL 
Keadaan di dunia saat ini, dimana pertumbuhan teknologi dan 
ekonomi berkembang sangat pesat , diperlukan kemampuan-kemampuan 
yang harus dikuasai oleh setiap individu yang akan dibutuhkan saat 
seseorang akan memasuki dunia kerja. Dibutuhkan sumber daya manusia 
yang terampil dan handal untuk memenuhi kebutuhan pemberi kerja atau 
perusahaan atau instansi.  
Dunia kerja saat ini membutuhkan sumber daya manusia yang 
terampil dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya, 
bertanggung jawab, jujur, berkualitas, dan berintegritas, karena akan 
membawa dampak yang besar bagi kemajuan perusahaan tersebut. 
Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang terampil, ahli dan siap 
pakai dalam dunia kerja. Oleh karena itu, perguruan tinggi dituntut untuk 
selalu menyesuaikan program pendidikan dengan kondisi lapangan, 
sehingga mahasiswa dapat menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik dan mampu menerapkan serta mengembangkan 
ilmunya di masyarakat. 
 Sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia, 





mahasiswa lulusannya agar dapat menjadi sumber daya manusia yang 
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan menerapkan ilmu yang 
dimilikinya khususnya di bidang akuntansi. Salah satu upaya Universitas 
Negeri Jakarta dalam menghasilkan sumber daya manusia yang terampil 
adalah dengan mewajibkan para mahasiswanya untuk mengikuti kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan atau PKL.  
Praktik Kerja Lapangan adalah suatu kegiatan dimana mahasiswa 
mencari pengalaman dengan terjun langsung ke dalam dunia kerja yang 
sesungguhnya dan mencoba menerapkan ilmu yang sudah di dapat selama 
kegiatan perkuliahan dalam dunia kerja yang sesungguhnya. Kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan ini juga bertujuan untuk menghasilkan lulusan 
yang dapat bersaing dengan lulusan dari perguruan tinggi lainnya, dan 
juga bersaing dalam mendapatkan pekerjaan dengan para pencari kerja 
lainnya dalam lingkup nasional maupun internasional. 
Lulusan mahasiswa yang mempunyai kemampuan dan potensi 
yang berkualitas secara tidak langsung akan turut mengurangi jumlah 
pengangguran di Indonesia. Dengan menjadi sumber daya manusia yang 
terampil, tidak akan sulit bagi seseorang untuk mendapatkan pekerjaan.  
Diadakannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan juga bertujuan agar 
mahasiswa mengenal dan beradaptasi dengan dunia kerja sehingga 
nantinya mahasiswa tidak akan merasa canggung saat terjun ke dunia kerja 





kemampuan, keterampilan, tanggung jawab dan profesionalisme 
mahasiswa dalam mengerjakan suatu pekejaan yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berdasarkan latar belakang Praktik Kerja Lapangan, maksud dan 
tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Maksud PKL; 
a. Melakukan pekerjaan sesuai dengan bidang yang sedang 
ditekuni oleh praktikan yaitu akuntansi; 
b. Melakukan penerapan ilmu akuntansi yang sudah dimiliki 
praktikan dari kegiatan perkuliahan;  
c. Mencari pengalaman untuk berada pada dunia kerja yang 
sesungguhnya; dan 
d. Mempelajari lebih dalam praktik akuntansi pada perusahaan 
usaha jasa konstruksi;  
2. Tujuan PKL 
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas 
mengenai ilmu akuntansi dalam dunia kerja yang sesunguhnya; 
b. Meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab praktikan 
terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya; dan 
c. Meningkatkan kemampuan praktikan dalam mempersiapkan 
menghadapi persaingan kerja di bidang akuntansi. 
d. Memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai akuntansi 





C. Kegunaan PKL 
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
a. Memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar 
Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta; 
b. Dapat menerapkan ilmu akuntansi yang sudah di dapat dari 
kegiatan perkuliahan dalam masyarakat khususnya dunia kerja; 
c. Mendapatkan wawasan dan pengalaman yang lebih luas 
mengenai ilmu akuntansi; dan 
d. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan praktikan 
dalam melakukan suatu pekerjaan; 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Membina hubungan baik dengan instansi atau perusahaan 
tempat praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan; 
b. Mengevaluasi kemampuan mahasiswa terhadap pelajaran yang 
diterima terhadap penerapannya dalam dunia kerja; dan 
c. Menerima masukan-masukan untuk melakukan 
penyempurnaan kurikulum agar menghasilkan tenaga-tenaga 
terampil yang sesuai dengan kebutuhan instansi atau 
perusahaan. 
3. Bagi PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi 
a. Membangun hubungan kerja sama yang baik antara antara PT 





Universitas Negeri Jakarta khususnya program studi S1 
Akuntansi; 
b. Membantu pekerjaan karyawan sehari-hari di PT Wijaya Karya 
Rekayasa Konstruksi; dan 
c. Membuat citra yang baik bagi perusahaan dengan ikut serta 
dalam memersiapkan tenaga kerja yang terampil. 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT 
Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi yang merupakan suatu perusahaan 
yang bergerak di bidang usaha jasa konstruksi mekanikal dan elektrikal 
serta jasa operasi dan pemeliharaan. Alasan praktikan melaksanakan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada PT Wijaya Karya Rekayasa 
Konstruksi yaitu antara lain: 
1. PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi menjadi alternatif ke 
dua dalam pilihan tempat melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan karena sebelumnya praktikan tidak lolos dalam tes 
tulis untuk program internship di KPMG. 
2. Lokasi PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi strategis bagi 
praktikan. 
Berikut adalah data lembaga tempat pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan: 





Alamat : Tamansari Hive Office Lt 5 Jl DI Panjaitan Kav 2  
Jakarta 13340 
No. Telepon  : (021) 2268 446-8 
Website   : www.wikarekon.co.id 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
ditempatkan pada Bagian Akuntansi dan Pajak yang ada pada Biro 
Keuangan dan Akuntansi.  
E. Jadwal Waktu PKL 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan dengan melewati 
beberapa tahap. Berikut princian tahapan-tahapan praktikan dalam 
melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilakukan 
praktikan dengan mengunjungi kantor PT Wijaya Karya Rekayasa 
Konstruksi yang berlokasi di Tamansari Hive Office pada bulan April 
2019. Praktikan diminta oleh staff bagian Human Capital untuk 
menyerahkan surat permohonan resmi dari kampus. Lalu praktikan 
membuat surat permohonan PKL mandiri di Biro Akademik 
Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM). Kemudian 
praktikan membawa surat permohonan PKL tersebut kepada staff 
bagian Human Capital PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi disertai 
dengan dokumen-dokumen terkait seperti Curriculum Vitae (CV), 





harinya praktikan menghubungi bagian Human Capital untuk 
mengkonfirmasi ketersediaan kesempatan Praktik Kerja Lapangan dan 
diberi tahu bahwa praktikan diizinkan untuk melakukan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan di perusahaan tersebut setelah mendapatkan 
persetujuan dari Manajer Keuangan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama 2 
(dua) bulan atau 40 (empat puluh) hari kerja dari tanggal 15 Juli 2019 
hingga tanggal 6 September 2019. Berikut adalah jam kerja PT Wijaya 
Karya Rekayasa Konstruksi: 
Hari Kerja  : Senin s.d. Jumat 
Jam Kerja   : pukul 08.00-17.00 
Jam Istirahat  : pukul 12.00-13.00 
3. Tahap Pelaporan 
Tahap pelaporan dilakukan praktikan setelah selesai melaksanakan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan dengan tujuan untuk memenuhi tugas 
untuk persyaratan menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan 
dan sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini 
juga disusun untuk mempertanggungjawabkan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan yang sudah dilakukan oleh praktikan di PT Wijaya Karya 
Rekayasa Konstruksi. Proses penyususnan laporan Praktik Kerja 





Lapangan yaitu bulan Juli hingga bulan November 2019. Selama 
proses penyusunan laporan, praktikan dibimbing oleh Bapak Unggul 
Purwohedi selaku dosen pembimbing. Tata cara penyusunan dan 
penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan mengacu pada buku 





TINJAUAN UMUM PT WIJAYA KARYA REKAYASA 
KONSTRUKSI 
 
A. Sejarah Perusahaan 
1. Sejarah Perusahaan 
PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi merupakan anak 
perusahaan dari PT Wijaya Karya (Persero) yang merupakan hasil akuisisi 
saham pada PT Catur Insan Pertiwi pada tanggal 18 November 2008. PT 
Catur Insan Pertiwi sendiri didirikan pada tahun 1984. Pada saat diakuisisi 
PT Catur Insan Pertiwi berganti nama menjadi PT Wijaya Karya Insan 
Pertiwi, lalu pada tanggal 28 November 2013, perusahaan melakukan 
transformasi lagi untuk menangkap peluang pasar EPC dengan mengganti 
namanya menjadi PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi (WRK).  
PT Wijaya Karya Rekayasa Kostruksi mengkhususkan diri dalam 
bidang usaha pemasangan proyek-proyek industri listrik mekanikal dan 
pembangkit listrik. Dengan adanya PT Wijaya Karya Rekayasa 
Konstruksi, pengalaman PT Wijaya Karya dalam konstruksi sipil menjadi 
lengkap untuk melakukan proyek EPC, proyek industri, serta proyek 
pembangkit listrik melalui Departemen Utilitas dan Departemen Energi. 
Baru-baru ini, PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi telah menjadi salah 
satu perusahaan Engineering, Procurement, and Construction (EPC) yang 





Proyek yang sudah dilaksanakan oleh PT Wijaya Karya Rekayasa 
Konstruksi pada tahun 2009 meliputi: Pembangkit Listrik Mesin Batakan 
Diessel, Pembangkit Listrik Mesin Bontang, Pembangkit Chipper dan 
Pembangkit Listrik Mesin Diessel Medco Merauke, Konveyor KCM, 
Konveyor Indominco, Konveyor Asam-Asam, Pabrik Penggilingan 
Indocement, dan Instalasi Mekanis di ekspansi SPV 4 (South Pacific 
Viscouse).  
2. Visi dan Misi Perusahaan 
PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi memiliki visi dan misi yang 
menjadi acuan dalam melakukan kegiatan operasionalnya, visi dan misi 
tersebut adalah: 
Visi 
Menjadi Solusi Total Terpadu Terbaik untuk Unit Bisnis Energi di 
Indonesia dan Asia Tenggara. 
Misi 
a. Menerapkan Sistem Manajemen WIKA dan GCG di Semua 
Kegiatan; 
b. Investasi di Sektor Energi, Menyediakan EPCC, dan Layanan 
Operasi & Pemeliharaan untuk Menciptakan Laba dan Proses 
Bisnis Berkelanjutan; 
c. Mengembangkan Kinerja dan Kemampuan Sumber Daya 
Manusia; dan 






e. Mengembangkan Kerjasama Bisnis Terpercaya dengan Mitra 
Strategis untuk Menciptakan Peluang Berkelanjutan di 
Indonesia dan Asia Tenggara. 
B. Struktur Organisasi Perusahaan 
1. Struktur Organisasi Perusahaan 
Berikut adalah struktur organisasi terbaru yang sedang berlaku dari 
PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi: 
 
Gambar II.1 Struktur Organisasi Perusahaan 
Sumber: Human Capital PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi 
Adapun penjelasan untuk setiap bagian yang ada di dalam struktur 
organisasi PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi adalah: 
1. Direktorat Utama 
a. Satuan Pengawasan Interen (SPI) 
     Satuan Pengawasan Interen mempunyai fungsi utama untuk 





kegiatan intern perusahaan yang mengacu pada 
peraturan/perundang-undangan yang berlaku, sistem 
manajemen perusahaan yang berlaku, etika kerja perusahaan, 
sistem pemeriksaan keuangan sesuai dengan norma satuan 
pengawas intern yang berlaku, yang dijadikan standar acuan 
kerja perusahaan, memberikan saran-saran perbaikan sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998, dalam 
rangka mendukung peningkatan kepatuhan perusahaan 
terhadap peratuan dan perundang-undangan yang berlaku bagi 
perusahaan dan kepatuhan para pejabat perusahaan terhadap 
peraturan, sistem prosedur, dan etika kerja yang telah 
ditetapkan perusahaan.  
b. Biro Quality, Safety, Health and Environment (QSHE) 
 Biro Quality, Safety, Health and Environment (QSHE) 
mempunyai fungsi utama memastikan terselenggaranya sistem 
jaminan kualitas, memastikan terselenggaranya perumusan 
rencana pengembangan dan penerapan Quality, Safety, Health 
and Environment (QSHE) di tingkat Biro dan pemenuhan 
peraturan yang berlaku serta persyaratan klien. 
2. Direktorat Keuangan & Human Capital 
a. Biro Keuangan & Akuntansi 
Biro Keuangan & Akuntansi mempunyai fungsi utama 





biaya dengan mengoptimalkan penggunaan dana yang 
dikeluarkan oleh Perusahaan.  
b. Biro Human Capital 
  Biro Human Capital mempunyai fungsi utama dalam 
melakukan kegiatan dan pengendalian fungsi perencanaan dan 
pemenuhan sumber daya manusia, perencanaan karir, 
optimalisasi penempatan, pembinaan dan pengembangan 
kompetensi, hubungan industrial, pengembangan sistem 
pengharkatan, pengukuran employee engagement, merumuskan 
dan mengelola sistem informasi sumberdaya manusia tingkat 
perusahaan serta pengendalian biaya usaha tingkat biro. 
c. Sekretaris Perusahaan 
  Sekretaris Perusahaan mempunyai fungsi utama dalam 
melakukan kegiatan pengelolaan hubungan antara pengurus 
dengan organ pengawasan, pengurus dengan manajemen, dan 
pengurus dengan organ eksternal, Parameter Good Corporate 
Governance, serta menjalani fungsi-hukum, dokumentasi,  
umum, hubungan masyarakat serta pengendalian biaya usaha 
tingkat biro.  
d. Biro Pengembangan & Sistem Informasi 
      Biro Pengembangan & Sistem Informasi mempunyai fungsi 





terkontrol melalui Local Area Network (LAN) dan 
memberikan bantuan problem solving untuk perangkat 
computer yang ada di kantor.    
e. Biro Legal 
    Biro Legal mempunyai fungsi utama dalam penanganan 
fungsi hukum mengenai kepatuhan hukum, pengamanan risiko 
(meliputi pengamanan terhadap aset perusahaan dan claim 
terhadap pihak eksternal), menangani kasus-kasus yang 
dihadapi perusahaan, di dalam pengadilan maupun diluar 
pengadilan, pelaksanaan hukum perusahaan dan pasar modal.  
3. Direktorat Operasi 
a. Biro Perencanaan dan Pengendalian Proyek 
 Biro Perencanaan & Pengendalian Proyek mempunyai 
fungsi utama mengintegrasikan pengelolaan proyek dan plant 
dengan kegiatan utama mengendalikan kontrak selama proses 
produksi, pengendalian produksi, manajemen risiko serta 
melaksanakan sistem jaminan kualitas tingkat departemen 
dalam rangka mengupayakan proses produksi yang 
memperhatikan aspek biaya, mutu dan waktu.  
b. Biro Enjiniring 
 Biro Enjiniring mempunyai fungsi utama memastikan 
terselenggaranya kajian teknis, pemenuhan teknologi, kajian 





serta merekomendasikan kepada General Manager dalam hal 
metode implementasi project yang optimal mulai tahap 
proposal sampai tahap pelaksanaan pekerjaan, dan penanganan 
fungsi Enjiniring sesuai dengan lingkup tugasnya, dalam 
rangka peningkatan daya saing Departemen Konstruksi Power. 
c. Biro Pengadaan 
 Biro Pengadaan mempunyai fungsi utama melaksanakan 
pengadaan barang/jasa yang digunakan di lingkup 
departemennya secara efektif dan efisien dalam rangka 
mendukung pencapaian produktivitas dan laba perusahaan 
lingkup Departemen.  
d. Divisi Engineering Procurement Construction 
 Divisi Engineering Procurement Contruction mempunyai 
fungsi utama yaitu sebagai penanggung jawab terhadap 
pengelolaan proyek, pencapaian laba, pencapaian produktivitas 
dan penjualan, pemasaran yang repetitif, menjamin 
pelaksanaan metode kerja seluruh proyek dilaksanakan dengan 
efektif dan efisien serta  memperoleh nilai tambah, 
mengamankan risiko kontrak, pengelolaan arus kas, pencairan 
piutang dan penggunaan sumberdaya yang efisien.  
e. Divisi Operation & Maintenance 





yaitu sebagai penanggung jawab pengelolaan usaha-usaha yang 
diperoleh dengan pola investasi di SBU Investasi Power 
termasuk melakukan evaluasi, pencapaian laba, pencapaian 
produktivitas dan penjualan, serta mengamankan risiko kontrak 
terhadap pengelolaan plant,  menjamin pelaksanaan metode 
kerja seluruh plant dilaksanakan dengan efektif dan efisien 
serta  memperoleh nilai tambah, mengamankan risiko kontrak, 
pengelolaan arus kas, pencairan piutang dan penggunaan 
sumberdaya yang efisien.  
4. Direktorat Strategi Bisnis & Investasi 
a. Divisi Pengembangan Bisnis 
 Divisi Pengembangan Bisnis memiliki fungsi utama yaitu 
menyelenggarakan pemasaran secara profesional dalam rangka 
memperoleh, memelihara, dan mengembangkan hasil Strategic 
Business Unit (SBU) Power (Kelistrikan) melalui kegiatan 
investasi termasuk kegiatan feasibility studi pada aspek 
teknikal, operasional, sistem, keuangan, legal dan environment.  
b. Biro Quantity Surveying 
 Biro Quantity Survey mempunyai fungsi utama dalam 
melakukan kegiatan penanggung jawab terhadap pelaksanakan 
memperoleh data pendukung untuk mengajukan penawaran 
berdasarkan dokumen tender yang diperoleh, melakukan 





proses negoisasi penawaran.  
c. Biro Administrasi Kontrak & Risiko Bisnis 
 Biro Administrasi Kontrak & Risiko Bisnis mempunyai 
fungsi utama melakukan kegiatan menganalisa dan 
mengkoordinasi upaya klaim di lingkungan departemennya, 
melakukan contract review, claim dan anti claim, analisis 
risiko, administration variation dan audit fungsi administrasi 
kontrak, dalam rangka mendukung pencapaian produktivitas 
dan laba perusahaan.  
d. Bidang Operasi Engineering Procurement Construction 
 Bidang Operasi Engineering Procurement Contruction 
mempunyai fungsi utama yaitu sebagai penanggung jawab 
terhadap pengelolaan proyek, pencapaian laba, pencapaian 
produktivitas dan penjualan, pemasaran yang repetitif, 
menjamin pelaksanaan metode kerja seluruh proyek 
dilaksanakan dengan efektif dan efisien serta  memperoleh nilai 
tambah, mengamankan risiko kontrak, pengelolaan arus kas, 
pencairan piutang dan penggunaan sumberdaya yang efisien.  
e. Bidang Plant Operation & Maintenance 
 Bidang Plant Operation & Maintenance mempunyai fungsi 
utama yaitu sebagai penanggung jawab pengelolaan usaha-





Power termasuk melakukan evaluasi, pencapaian laba, 
pencapaian produktivitas dan penjualan, serta mengamankan 
risiko kontrak terhadap pengelolaan plant,  menjamin 
pelaksanaan metode kerja seluruh plant dilaksanakan dengan 
efektif dan efisien serta  memperoleh nilai tambah, 
mengamankan risiko kontrak, pengelolaan arus kas, pencairan 
piutang dan penggunaan sumberdaya yang efisien.. 
f. Bidang Pemasaran Engineering Procurement Construction 
 Bidang Pemasaran  Engineering Procurement Construction 
mempunyai fungsi utama merencanakan, mengendalikan dan 
mengkoordinir kegiatan pemasaran Engineering Procurement 
Construction bersama staf pemasaran untuk mencapai sasaran 
perolehan Omset Kontrak (OK) baru, dan mengembangkan 
pasar secara efektif dan efisien.  
g. Bidang Pemasaran Operation & Maintenance 
         Bidang Pemasaran mempunyai fungsi utama 
merencanakan, mengendalikan dan mengkoordinir kegiatan 
pemasaran Operation & Maintenance bersama staf pemasaran 
untuk mencapai sasaran perolehan Omset Kontrak (OK) baru, 
dan mengembangkan pasar secara efektif dan efisien.  
h. Bidang Pemasaran Strategi Manajemen & Investasi 





mempunyai fungsi utama merencanakan, mengendalikan dan 
mengkoordinir kegiatan pemasaran Strategi Manajemen & 
Investasi bersama staf pemasaran untuk mencapai sasaran 
perolehan Omset Kontrak (OK) baru, dan mengembangkan 
pasar secara efektif dan efisien. 
 
2. Struktur Organisasi Biro Keuangan & Akuntansi  
Berikut adalah struktur organisasi Biro Keuangan & Akuntansi PT 
Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi: 
 
Gambar II.2 Struktur Oragnisasi Biro Keuangan & Akuntansi 
 
Biro Keuangan & Akuntansi dibagi lagi menjadi 2 bagian, 
yaitu Bagian Keuangan dan Bagian Akuntansi dan Pajak yang 
masing-masing dikepalai oleh seorang koordinator. Selama 
praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, 
praktikan berada di bawah bimbingan koordinator Akuntansi 
dan Pajak dan bertugas untuk membantu pekerjaan staff 





pokok dari setiap bagian yang ada pada Biro Keuangan & 
Akuntansi: 
A. Bagian Keuangan 
Bagian Keuangan mempunyai tugas utama dalam 
mengatur dana perusahaan baik dalam hal penerimaan 
maupun pengeluaran 
B. Bagian Akuntansi dan Pajak 
Bagian Akuntansi mempunyai tugas utama dalam hal 
pencatatan dan pelaporan keuangan perusahaan. 
Sedangkan bagian Pajak mempunyai tugas utama dalam 
hal mengurus perhitungan dan pelaporan pajak yang 
terjadi atas transaksi perusahaan. 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi mempunyai beberapa 
kegiatan umum yang utama, yaitu: 
1. Engineering, Procurement, Construction, and Commissioning 
(EPCC) 
EPCC merupakan suatu rangkaian kegiatan yang terdiri dari: 
a. Engineering 
Melakukan rekayasa (engineering) dari suatu bangunan-
bangunan. Dalam pelaksanaannya, banyak sekali yang 
dilibatkan pada disiplin Engineering, mulai dari Process 





Electrical & Instrumentation Engineering, Civil Engineering, 
dll; 
b. Procurement 
Melakukan pembelian (procure) barang-barang dan peralatan  
yang terkait dalam pekerjaan Engineering; 
c. Construction 
Mendirikan atau membangun bangunan atau pabrik; dan 
d. Commissioning 
Menjalankan bangunan atau pabrik sampai benar-benar 
berfungsi dengan baik. 
2. Operation and Maintenance (O&M) 
Kegiatan yang diperlukan untuk mempertahankan 
(retaining) dan mengembalikan (restoring) mesin ataupun 
peralatan kerja ke kondisi yang terbaik sehingga dapat melakukan 
produksi dengan optimal. 
3. Investment  
Selain melakukan kegiatan usaha di bidang konstruksi, 
perusahaan juga melakukan kegiatan investasi pada proyek-proyek 











PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT 
Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi, praktikan ditempatkan pada Bagian 
Akuntansi dan Pajak yang ada pada Biro Keuangan & Akuntansi yang 
berada di bawah naungan Direktorat Keuangan dan Human Capital.  
Praktikan bertugas untuk membantu mengerjakan tugas staff 
Akuntansi yang diberikan oleh Koordinator Akuntansi yaitu Ibu Yetti 
Jamilah.  
Adapun tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama 
melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan antara lain: 
1. Membuat bukti penerimaan dan pengeluaran kas dan bank; 
2. Memindahkan dan melakukan rekapitulasi saldo mutasi biaya yang 
terjadi pada  bulan April hingga Juni ke dalam daftar Biaya Akan 
Dibayar (BAD) 30 Juni 2019; 
3. Membuat jurnal dari bukti pengeluaran dan penerimaan; 
4. Memindahkan dan melakukan rekapitulasi saldo mutasi piutang 
lain-lain ke dalam daftar piutang lain-lain 30 Juni 2019; 
5. Melakukan rekapitulasi hutang kepada pemasok bulan Juni 2019. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
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Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di 
Kantor Pusat PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi yang beralamat di 
Tamansari Hive Office Lt 5 Jl DI Panjaitan Kav 2, Jakarta Timur. 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama kurang lebih 40 hari 
kerja dimulai dari tanggal 15 Juli 2019 sampai tanggal 6 September 2019. 
Pada hari pertama pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
diperkenalkan kepada seluruh karyawan dari seluruh divisi yang ada di PT 
Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi. Selanjutnya praktikan diberikan tugas 
oleh Manajer Keuangan yaitu Bapak Idhar Abdullah untuk mempelajari 
laporan keuangan tahunan PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi tahun 
buku 2018 untuk lebih memahami tentang prinsip-prinsip akuntansi yang 
digunakan dalam perusahaan konstruksi dan pos-pos yang ada pada 
laporan keuangan PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi. 
Berikut adalah penjelasan dari tugas-tugas yang diberikan kepada 
praktikan selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan: 
1. Membuat bukti  penerimaan dan pengeluaran kas dan bank. 
Bukti penerimaan dan pengeluaran kas dan bank adalah 
dokumen yang dibuat oleh PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi  
untuk membuat bukti dari pertanggung jawaban dana yang 
dikeluarkan atau digunakan oleh proyek maupun head office dan 
berguna untuk keperluang pengarsipan dokumen. Bukti 
penerimaan dan pengeluaran  kas dan bank dibuat berdasarkan 
dokumen-dokumen pendukung. Dokumen-dokumen pendukung 





pengeluaran kas dan bank antara lain adalah lembar verifikasi 
transaksi pembayarn supplier (Lampiran 11) , lembar kendali 
biaya yang merupakan anggaran biaya yang digunakan pada 
periode lalu dan sampai dengan saat ini (Lampiran 12) , kwitansi, 
dan dokumen-dokumen pendukung lainnya. Dokumen-dokumen 
ini berasal dari proyek yang lalu dikirimkan kepada bagian 
pengadaan, lalu setelah melalui verifikasi kelengkapan dokumen 
pada bagian komersial dan pajak, barulah dokumen diserahkan ke 
bagian akuntansi untuk dibuatkan bukti pengeluaran atau 
penerimannya. Bukti pengeluaran kas dan bank berwarna merah 
seperti yang ada pada lampiran 9 dan bukti penerimaan kas dan 
bank berwarna hitam seperti yang ada pada lampiran 10.  
Langkah-langkah yang harus dilakukan praktikan dalam 
mengisi bukti penerimaan dan pengeluaran adalah sebagai berikut: 
1. Praktikan menerima dokumen-dokumen pendukung dari 
staff akuntansi yang akan dibuatkan bukti pengeluaran kas 
dan bank atau bukti penerimaan kas dan bank dan juga 
lembar bukti penerimaan kas dan bank atau bukti 
pengeluaran kas dan bank. 
2.  Dalam penjelasan ini, praktikan akan membuat bukti 
penerimaan dan pengeluaran kas dan bank untuk keperluan 
gaji overtime. Untuk jenis keperluan ini, bukti kas dan bank 





membayar gajinya dan bukti penerimaan untuk memotong 
PPH. 
3. Praktikan mengisi bagian “dibayar kepada” pada bukti 
pengeluaran atau bagian “diterima dari” pada bukti 
penerimaan dengan nama supplier yang tertera pada lembar 
verifikasi. (Lampiran 11) 
4. Praktikan mengisi kolom “uraian” dengan nama proyek 
atau tujuan pengeluaran atau penerimaan yang ada pada 
lembar verifikasi. (Lampiran 11) 
5. Untuk bukti pengeluaran kas dan bank, praktikan mengisi 
kolom rupiah sesuai dengan nominal pokok tagihan yang 
tertera pada lembar verifikasi dan untuk bukti penerimaan 
kas dan bank, praktikan mengisi kolom rupiah dengan 
nominal potongan pph pada lembar verifikasi. (Lampiran 
11) 
6. Praktikan mengisi kolom “terbilang” sesuai dengan jumlah 
dari kolom rupiah. 
7. Praktikan menyerahkan bukti pengeluaran dan penerimaan 
kas dan bank  beserta dokumen-dokumen pendukung 
kepada staff akuntansi. 
Bukti penerimaan dan pengeluaran kas dan bank yang 
sudah diisi oleh bagian Akuntansi selanjutnya akan diberikan 





dan debit nomor perkiraan. Pemberian nomor perkiraan ini 
bertujuan untuk menentukan metode pembayaran yang akan 
dilakukan yaitu dalam bentuk kas tunai atau kas bank. 
Selain ditugaskan untuk membuat bukti pengeluaran untuk 
pengeluaran-pengeluaran proyek atau head office, praktikan juga 
ditugaskan untuk membuat bukti pengeluaran untuk SPT Masa.  
Pada kesempatan ini, jenis SPT Masa yang dibuat oleh 
praktikan adalah SPT Masa PPN Masukan. PPN Masukan terjadi 
ketika PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi melakukan transaksi 
pembelian. PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi wajib 
membayar tagihan PPN Masukan tersebut untuk selanjutnya 
dilaporkan dan dibayarkan oleh supplier. Pada saat praktikan 
ditugaskan untuk membuat bukti pengeluaran untuk SPT Masa, 
langkah-langkah yang dilakukan oleh praktikan adalah: 
1. Praktikan menerima e-mail dari pembimbing yang berisi 
file jurnal yang akan menjadi dasar untuk pembuatan bukti 
pengeluaran SPT Masa. File tersebut dapat dilihat pada 
lampiran 13. 
2. Praktikan juga menerima lembar bukti pengeluaran kas dan 
bank, dan juga dokumen-dokumen terkait dengan SPT 





Daftar Pajak Keluaran atas Penyerahan Dalam Negeri 
Dengan Faktur Pajak (Lampiran 15). 
3. Praktikan melakukan tracking data dengan mencari nomor 
faktur yang sudah ditandai pada Daftar Pajak Keluaran atas 
Penyerahan Dalam Negeri (Lampiran 15) pada dokumen 
pada file jurnal yang sebelumnya telah diberikan oleh 
pembimbing. Untuk mencari dengan mudah, praktikan 
menggunakan fitur “filter” pada Ms Excel untuk mencari 
nomor faktur yang ditandai. 
4. Jika nomor faktur sudah ditemukan, praktikan harus 
mencocokkan jumlah nominal pajak dan juga nama 
perusahaan yang ada di Lembar Daftar Pajak Keluaran atas 
Penyerahan Dalam Negeri Dengan Faktur Pajak dengan 
yang ada di file jurnal. 
5. Jika sudah sesuai, praktikan mulai mengisi bukti 
pengeluaran dengan cara: 
a. Mengisi bagian “dibayar kepada” dengan nama 
supplier atau perusahaan yang membayar PPN. 
b. Mengisi kolom “uraian” dengan SPT MASA, lalu 
dilanjutkan dengan nomor bukti yang ada pada file 





c. Mengisi kolom “rupiah” dengan nominal pajak yang 
tertera pada lembar Daftar Pajak Keluaran atas 
Penyerahan Dalam Negeri Dengan Faktur Pajak. 
d. Mengisi bagian “terbilang” sesuai dengan jumlah 
yang ada pada kolom rupiah. Contoh bukti 
pengeluaran untuk SPT Masa dapat dilihat pada 
lampiran 16. 
6. Praktikan menyerahkan bukti pengeluaran kas dan bank 
dan dokumen-dokumen pendukung kepada staff akuntansi. 
Bukti pengeluaran kas dan bank untuk PPN Masukan ini 
selanjutnya akan dikirimkan kepada supplier sebagai bukti bhwa 
PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi telah memenuhi kewajiban 
pajaknya. 
 
2. Memindahkan dan melakukan rekapitulasi saldo mutasi biaya 
yang terjadi pada bulan April hingga Juni ke dalam daftar 
Biaya Akan Dibayar (BAD) 30 Juni 2019. 
Praktikan ditugaskan oleh Koordinator akuntansi untuk 
membantu memindahkan saldo transaksi-transaksi Biaya akan 
Dibayar (BAD) ke dalam daftar rincian Biaya akan Dibayar 
(BAD). BAD adalah rincian biaya yang yang masih harus dibayar 
yang dicatat oleh proyek maupun head office yang selanjutnya 





kepada supplier. BAD tersebut terdiri dari biaya material, biaya 
upah, biaya alat, biaya subkon, biaya usaha, biaya pengadaan, 
biaya pengelolaan, biaya BTL lainnya, biaya lainnya, dan biaya 
retensi.  
Langkah-langkah yang dilakukan praktikan untuk 
mengerjakan tugas ini adalah: 
1. Koordinator Akuntansi mengirimkan e-mail kepada 
praktikan yang berisi file yang harus dikerjakan yaitu file 
“BAD 30 JUN 19” (Lampiran 17). File ini berisi rincian 
BAD hingga 31 maret 2019 dan mutasi  BAD hingga 30 
Juni 2019. Tugas praktikan adalah menggabungkan BAD 
yang ada di kedua periode ini. 
2. Seperti yang bisa dilihat pada lampiran 17, setiap BAD 
mempunyai kode perkiraannya masing-masing, kode 
perkiraan untuk akun BAD atau hutang diawali dengan 
angka 2 (Contoh: 21411, 21412, 21413, dst) 
3. Langkah selanjutnya adalah memindahkan saldo mutasinya, 
dengan contoh, data yang ada di sheet GL 21411 
(Lampiran 19)  akan dipindahkan ke dalam sheet 21411 
(Lampiran 18) sesuai dengan kode proyek atau kode spk 
nya. 
4. Untuk memudahkan dalam memilih transaksi sesuai dengan 





memilih menu “filter” pada Ms Excel dan memindahkan 
saldo mutasi tersebut sesuai dengan kode spk nya. Setiap 
proyek mempunyai kode spk nya masing-masing untuk 
mempermudah dalam mengelompokkan BAD nya masing-
masing. Contoh kode spk adalah B14001 yang berarti 
proyek Gorontalo. 2 angka pertama pada kode spk adalah 
tahun awal proyek tersebut dilaksanakan, dan 3 angka 
selanjutnya merupakan urutan proyek dalam tahun tersebut. 
5. Langkah di atas dilakukan berulang untuk memindahkan 
saldo mutasi yang ada pada sheet GL 21412, GL 21413, GL 
21415, GL 21416, GL 21417, GL 21418, GL 21419, dan 
GL 21431. 
6. Jika nama proyek atau kode spk yang ada pada sheet GL 
tidak ada dalam daftar rincian biaya, praktikan bisa 
menambah kolom tersendiri dan memberi nama proyek 
sesuai dengan kode spknya. Hasil pemindahan saldo mutasi 
dapat dilihat di lampiran 20. 
7. Selanjutnya jika semua saldo mutasi sudah dipindahkan, 
praktikan harus merekap semua saldo akhir dari setiap 
proyek yang ada di masing-masing biaya. 
8. Saldo akhir di setiap proyek pada masing-masing biaya 
dipindahkan pada sheet rekap BAD  sesuai dengan biaya 





9. Jika proses merekap sudah selesai, praktikan mengirimkan 
kembali hasil pekerjaan praktikan kepada Koordinator 
Akuntansi dalam bentuk soft file excel melalui e-mail. Hasil 
rekapitulasi BAD dapat dilihat pada lampiran 21. 
Hasil dari pekerjaan merekapitulasi Biaya Akan Dibayar 
(BAD) ini selanjutnya akan digunakan untuk keperluan 
penyusunan laporan keuangan perusahaan. 
3. Membuat jurnal dari bukti pengeluaran dan penerimaan. 
Proses membuat jurnal dilakukan berdasarkan bukti 
penerimaan dan pengeluaran yang sudah diisi nomor perkiraannya 
oleh bagian keuangan.  Dalam hal ini, praktikan ditugaskan untuk 
menginput jurnal menggunakan aplikasi Ms Excel. Pembuatan 
jurnal ini bertujuan untuk keperluan dalam penyusunan laporan 
keuangan. Biasanya dalam sekali input, praktikan ditugaskan untuk 
membuat jurnal dari kurang lebih 50 bukti penerimaan maupun 
pengeluaran.  
 Langkah-langkah yang dilakukan praktikan untuk 
mengerjakan tugas ini adalah: 
1. Staff akuntansi mengirimkan soft file melalui e-mail kepada 
praktikan yang berisi format untuk membuat jurnal. Kolom-
kolom yang terdapat pada format untuk membuat jurnal dapat 





2. Selanjutnya, praktikan menginput informasi-informasi yang 
terdapat pada bukti pengeluaran dan penerimaan. Biasanya 
yang perlu praktikan isi adalah tanggal, nomor bukti, kode 
perkiraan, kode spk, kode sumber daya, kode tahap, kode 
faktur, uraian, DK, dan rupiah. Hasil input jurnal pada aplikasi 
Excel bisa dilihat pada lampiran 22. 
3. Setelah praktikan selesai meng input seluruh bukti pengeluaran 
maupun bukti penerimaan kas dan bank, praktikan 
menyerahkan pekerjaan jurnal tersebut kepada staff akuntansi 
dalam bentuk soft file melalui e-mail. 
Jurnal yang sudah diinput menggunakan aplikasi Excel oleh 
praktikan selanjutnya akan diinput ke dalam aplikasi akuntansi 
perusahaan yang bernama Sistem Informasi Manajemen Divisi dan 
digunakan untuk keperluan penyusunan laporan keuangan 
perusahaan. 
4. Memindahkan dan melakukan rekapitulasi saldo mutasi 
piutang lain-lain ke dalam daftar piutang lain-lain 30 Juni 
2019. 
Piutang adalah hak yang dapat ditagih oleh PT Wijaya 
Karya Rekayasa Konstruksi kepada pihak-pihak yang memiliki 
kewajiban terhadap perusahaan. Jenis-jenis piutang yang ada pada 
PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi antara lain adalah Piutang 





ini jenis piutang yang dikerjakan oleh praktikan adalah jenis 
piutang lain-lain atau piutang pihak berelasi. Seperti halnya pada 
saat mengerjakan tugas untuk memindahkan dan merekap saldo 
mutasi Biaya Akan Dibayar (BAD), langkah yang sama dilakukan 
untuk memindahkan dan merekap saldo mutasi piutang lain-lain. 
Langkah-langkah yang dilakukan praktikan untuk 
mengerjakan tugas ini adalah: 
1. Koordinator akuntansi mengirimkan e-mail kepada 
praktikan yang berisi file yang harus dikerjakan yaitu file 
“PIUTANG LAIN LAIN 19” (Lampiran 23). File ini 
berisi rincian Piutang Lain-Lain hingga 31 maret 2019 
(Lampiran 24)  dan mutasi Piutang Lain-lain hingga 30 
Juni 2019 (Lampiran 25). Tugas praktikan adalah 
menggabungkan Piutang Lain-lain yang ada di kedua 
periode ini. 
2. Piutang lain-lain memiliki kode perkiraan 11259 yang 
berarti piutang kepada pihak yang berelasi. 
3. Langkah selanjutnya adalah memindahkan saldo mutasinya, 
dengan contoh, data yang ada di sheet GL  (Lampiran 25)  
akan dipindahkan ke dalam sheet 11259 (Lampiran 24) 
sesuai dengan kode proyek atau kode spk nya. 
4. Untuk memudahkan dalam memilih transaksi sesuai dengan 





memilih menu “filter” pada Ms Excel dan memindahkan 
saldo mutasi tersebut sesuai dengan kode spk nya.  
5. Jika kode spk yang ada pada sheet GL tidak ada dalam 
daftar rincian piutang lain-lain, praktikan bisa menambah 
kolom tersendiri dan memberi nama proyek sesuai dengan 
kode spknya. Hasil pemindahan saldo Piutang Lain-lain 
dapat dilihat di lampiran 26. 
6. Selanjutnya jika semua saldo mutasi sudah dipindahkan, 
praktikan harus merekap semua saldo akhir dari setiap 
proyek yang ada. 
7. Saldo akhir piutang di setiap proyek dipindahkan pada 
sheet rekap sesuai dengan nama proyeknya masing-masing. 
8. Jika proses merekap sudah selesai, praktikan mengirimkan 
kembali hasil rekapitulasi kepada Koordinator akuntansi 
dalam bentuk soft file excel melalui e-mail. Hasil 
rekapitulasi Piutang Lain-lain dapat dilihat pada lampiran 
27. 
Hasil dari rekapitulasi piutang lain-lain yang telah dikerjakan 
oleh praktikan akan digunakan untuk keperluan penyusunan 
laporan keuangan perusahaan. 






Hutang merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh PT 
Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi kepada pihak-pihak yang telah 
memberikan aktiva atau jasa kepada perusahaan. Tidak ada waktu 
khusus dalam waktu pembyaran hutang, hutang akan segera 
diproses setelah perusahaan menerima invoice atau tagihan dari 
supplier. Praktikan ditugaskan oleh Koordinator akuntansi untuk 
melakukan rekapitulasi hutang kepada pemasok bulan Juni 2019. 
Hutang-hutang tersebut ada beberapa jenis dan mempunyai kode 
perkiraannya masing-masing, berikut adalah kode perkiraan hutang 
beserta jenis hutangnya: 
a. 21111: Hutang Pemasok 
b. 21112: Hutang Subkon 
c. 21113: Hutang Mandor 
d. 21114: Hutang Kredit Mitra 
Langkah-langkah yang dilakukan praktikan untuk mengerjakan 
tugas ini adalah: 
1. Praktikan menerima file “Hutang Juni 2019” dari Koordinator 
akuntansi melalui e-mail.  
2. Rekapitulasi dilakukan dengan cara memindahkan saldo akhir 
yang ada pada daftar rincian hutang setiap pemasok pada 
hutang, subkontraktor , mandor, dan kredit mitra. Daftar rincian 





3. Saldo akhir tersebut dipindahkan ke dalam sheet “REKAP”. 
Hasil rekapitulasi dapat dilihat pada lampiran 28. 
4. Setelah praktikan selesai melakukan rekapitulasi hutang kepada 
pemasok, praktikan mengirimkan hasil rekapitulasi tersebut 
kepada Koordinator akuntansi dalam bentuk soft file melalui e-
mail. 
Hasil dari rekapitulasi hutang kepada pemasok selanjutnya 
akan digunakan untuk keperluan penyusunan laporan keuangan 
perusahaan. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan turut 
dihadapkan pada beberapa kendala yang dapat jadi penghambat 
penyelesaian pekerjaan yang harus diselesaikan oleh Praktikan. Beberapa 
kendala yang muncul saat kegiatan Praktik Kerja Lapangan antara lain 
adalah: 
1. Koneksi internet lambat 
Pada saat praktikan berada di kantor, praktikan diberi fasilitas 
untuk menggunakan wifi kantor untuk menunjang penyelesaian 
tugas-tugas yang diberikan. Akan tetapi koneksi internet 
menggunakan wifi kantor bisa terbilang lambat sehingga proses 
pengiriman tugas yang sudah dikerjakan kepada pembimbing 





2. Menghadapi perbedaan materi 
Dikarenakan praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan pada sebuah perusahaan konstruksi, praktikan beberapa 
kali mengalami kesulitan dalam memahami prinsip akuntansi yang 
berlaku pada perusahaan konstruksi dikarenakan praktikan lebih 
sering mempelajari tentang akuntansi perusahaan dagang dan jasa 
pada saat perkuliahan. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Meskipun dalam pelaksanaak kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
praktikan menemui beberapa kendala yang menghambat penyelesaian 
tugasnya, praktikan dituntut untuk berfikir kreatif untuk mengatasi 
kendala-kendala tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan praktikan 
untuk mengatasi kendala yang dihadapi antara lain adalah: 
1. Pada saat praktikan mengalami koneksi internet yang lambat pada 
saat menggunakan fasilitas wifi kantor, praktikan berinisiatif untuk 
menggunakan hotspot pribadi ketika hendak membuka e-mail 
untuk menerima tugas dan mengirimkan tugas yang sudah 
dikerjakan kepada pembimbing. 
2. Pada saat praktikan dihadapi pada kesulitas mengenai prinsip 
akuntansi pada perusahaan konstruksi, praktikan berusaha 
mempelajarinya dengan cara bertanya kepada pembimbing dan 
juga mempelajari standar jurnal untuk pengakuan pendapatan dan 
hutang pada PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi 
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Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang merupakan kegiatan yang 
wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta telah memberikan kesempatan kepada praktikan untuk 
merasakan pengalaman berada di dalam dunia kerja yang sesungguhnya 
dan juga bertujuan untuk mempersiapkan tenaga kerja yang bermutu yang 
dapat bersaing di dunia kerja. Dalam kegiatan ini, Praktikan 
berkesempatan untuk melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada 
PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi. Selama melakukan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan, praktikan ditempatkan pada Bagian Akuntansi 
dan Pajak yang ada pada Biro Keuangan & Akuntansi untuk membantu 
pekerjaan sehari-hari staff Akuntansi di bawah bimbingan koordinator 
Akuntansi.  
Kesimpulan yang didapat oleh praktikan selama melaksanakan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada PT Wijaya Karya Rekayasa 
Konstruksi adalah: 
1. Praktikan dapat mempelajari lebih dalam mengenai prinsip 
dan proses kerja Akuntansi yang diterapkan pada 
perusahaan dengan bidang usaha jasa konstruksi. Adapun 





konstruksi adalah PSAK 34 yaitu mengenai kontrak 
konstruksi. 
2. Praktikan dapat mengetahui cara membuat bukti transaksi 
perusahaan seperti bukti pengeluaran kas dan bank, bukti 
penerimaan kas dan bank dan juga bagaimana alur suatu 
transaksi dari awal hingga dibuatkan bukti transaksi yang 
selanjutnya akan dibuat jurnalnya. 
3. Praktikan dapat mengetahui tentang rincian biaya yang 
harus dibayar oleh perusahaan pada saat praktikan 
ditugaskan untuk melakukan rekapitulasi BAD atau Biaya 
Akan Dibayar. 
4. Praktikan dapat mengetahui tentang rincian piutang lain-
lain yang dimiliki oleh perusahaan pada saat praktikan 
ditugaskan untuk melakukan rekapitulasi piutang lain-lain. 
5. Praktikan dapat mengetahui tentang rincian atau jenis-jenis 
hutang kepada pemasok yang dimiliki oleh perusahaan 
pada saat peaktikan ditugaskan untuk melakukan 
rekapitulasi hutang kepada pemasok. Jenis-jenis hutang 
kepada pemasok yang dimiliki oleh perusahaan adalah 
berupa hutag pemasok, hutang subkon, hutang mandor, dan 
hutang kredit mitra. 
 
B. Saran 





a. Praktikan harus mempelajari kemampuan dalam bidang 
Akuntansi lebih dalam lagi agar tidak mengalami kesulitan 
dalam pekerjaan. 
b. Praktikan harus berterima kasih sebanyak-banyaknya kepada 
pembimbing maupun karyawan yang ada di tempat praktikan 
melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan karena telah 
diberi kesempatan untuk menambah pengalaman dalam bekerja 
di bidang Akuntansi. 
c. Praktikan harus memiliki rasa tanggung jawab atas semua tugas 
yang diberikan oleh pembimbing Praktik Kerja Lapangan 
untuk mengerjakannya dengan benar dan tepat waktu. 
d. Akan lebih baik jika praktikan tetap menjaga hubungan baik 
dengan pembimbing Praktik Kerja Lapangan maupun 
karyawan lainnya walaupun sudah menyelesaikan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan. 
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Akan lebih baik jika Fakultas Ekonomi bekerja sama dengan 
perusahan-perusahaan swasta maupun instansi pemerintah 
dalam menyalurkan mahasiswa untuk melakukan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan sehingga tidak ada mahasiswa yang 





b. Menyusun kurikulum untuk lebih meningkatkan standar 
kemampuan dan kualitas mahasiswa nya agar siap untuk 
bersaing dalam dunia kerja saat sudah lulus. 
 
3. Bagi PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi 
a. Diharapkan agar perusahaan dapat berkontribusi untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang bermutu dengan terus 
memberi kesempatan kepada mahasiswa ataupun siswa untuk 
melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di 
perusahaannya. 
b. Diharapkan agar memperbaiki jaringan internetnya agar tidak 
menjadi hambatan bagi seseorang dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 
c. Diharapkan agar dapat terus memberikan bimbingan dan 
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Lampiran 15: Lembar Daftar Pajak Keluaran atas Penyerahan Dalam 






















































































































Lampiran 30: Dokumentasi dengan Bagian Akuntansi dan Pajak 
 
 
 
